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PERBANDINGAN EFEK ANTI INFLAMSI SUBSTRAT LIDAH
BUAYA 10 % DENGAN SUBSTRAT LIDAH BUAYA 25 %

SELAMA, 1 HARI
(Penelitian laboratorik pada t tikus Wistar strain LMR)
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Abstract

Aloe vera e en as anti inflamma n ,Qt lowest co ati d the shortest
time of Aloe ver Id decrease S e wn exactly. f this research
is to find the low ncggitration on 1 @ which coulddec inflammatory on
rat oral mucosa a een applied b 0 aye 12 Tats that has be by H202 10%
were divided into 4 i . applied Aloe vera
25% substrate for | ﬂ( ‘ }m or 3 days (3 rats),
and control group 2 whiehra u_ erd 2.8 [hesseore of inflammatory is
determined using modifiea --T-xum-.lullf"m-"“'rmml : ata were analyzed with
Kolmogorov — SmirnovifP < forilday could decrease

oral mucosa inflammatory. “
Keywords: Aloe vera, anti lnﬂammato \ est time of application.

Pendahuluan Obat anti inflamasi (anti radang) telah banyak
didapatkan di pasaran, namun harga masih relatif
Peradangan di mukosa mulut merupakan  mahal. Prinsip “back to nature” menunjang para
masalah yang masih sering terjadi di masyarakat peneliti untuk memanfaatkan obat tradisional
Indonesia. Adanya peradangan tersebut menyebab-  sebagai obat alternatif, karena lebih mudah didapat
kan timbulnya rasa tidak nyaman atau sakit, dan harganya mudah dijangkau masyarakat. Salah
sehingga sering dilakukan upaya penggunaan anti  satu diantara tanaman tradisional yang sudah banyak
radang untuk menanggulanginya. digunakan adalah lidah buaya (Aloe vera).
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Beberapa literatur menyebutkan bahwa lidah
buaya memiliki khasiat bagi kesehatan, antara lain
sebagai analgetik, antiseptik, dan anti inflamasi
karena bahan yang dikandungnya antara lain aloctin
A dan asam salisilat ">,

Penelitian  sebelumnya telah membuktikan
bahwa substrat lidah buaya dengan konsentrasi 50%,
25% dan 10% selama 3 hari telah dapat menurunkan
tingkat peradangan pada mukosa mulut tikus’. Pada
penelitian ini penulis meneliti konsentrasi terendah
dan waktu aplikasi tersingkat yang sudah dapat
menurunkan  tingkat radang  dengan  cara
membandingkan aplikasi substrat lidah buaya 10%
dan 25% selama 1 hari pada mukosa mulut tikus.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui #Ko i gra
terendah  dan waktu ik glcat Vo
diperlukan untuk dapat ik gkat radang
mukosa mulut, yang dih herikai
informasi yang le j masyaraka
mengenai efek anti i

Bahan dan Meto

1. Sampel peneliti
strain  LMR,yai okkan seca

menjadi : Kelom rof (KK 1) , K
perlakuan I (KP [ ok kontrol 11
dan kelompok per L(KP g

masing 3 ekor.
2. Pada hari 1 semua "Kg
dengan bahan H202
dengan menggunaka Jito
vestibulum labial inferior seba
— masing selama 5 menit setia
hari berturut turut.
3. Pada hari ke 4: tikus pada KK I dan
aplikasi substrat Aloe vera 10%, tikus pada KK

Il dan KP II 25 % sebanyak 3 kali masing —

masing selama 5 menit.

4. Padaharike 5:

- Semua tikus KP I dan KP II dimatikan dengan
anestesi subdural dengan lidokain 2%, dibuat
specimen labium rahang bawah, difiksasi
dengan formalin 10%.kemudian dikirim ke lab
PA

- Tikus pada KK [ diaplikasi substrat aloe vera
10% seperti pada hari ke 4, tikus KK Il
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aplikasi substrat Aloe vera 25% , sampai hari
ke 6
5. Pada hari ke 7 semua tikus pada KK I dan KK II
dimatikan
6. Dibuat sediaan mikroskopik dengan pewarnaan
hematosiklin Eosin
7. Sediaan mikroskopik dilihat dibawah mikroskop
Olympus tipe BH 2
8. Untuk skoring peradangan mukosa mulut
digunakan modifikasi dari metode Eda S dan
Fukuyama® yaitu :
Skor 0 : jaringan tampak normal
cor 1: Tampak adanya pelebaran pembuluh
darah atau kapiler darah
pPaksadanya pelebaran pembuluh
| i erosi epitel, dan mulai
gl radang kronik
adang kronik dalam
elompok
dang kronik
terobosan
itel
enggunakan
AN menggu-

danfPembahasa

silfpern@litianterlihat paMai dengan
PeD ‘skorradaMKI(Hzoz
. AlOa) i gan KP I ( H;0,

ps

T T @ KP I

(H,0, 10% +
Aloe vera 10%,

1 hari)
0 0
] 0
2 10 10
3 0 5
4 0 0
=15 =15

Berdasarkan pengujian statistik dengan uji Kolmogorov —
Smirnov dengan P > 0,05, diperoleh hasil : K tabel = 1,22
K hitung = 0,64 , K hitung <K tabel




Tabel 2. Perbandingan skor radang antara KK II (H;0,
10% + Aloe vera 25%, 3 hari) dengan KP II ( H,0,
10% + Aloe vera 25%, 1 hari)

Skor radang KK II KPII
(H,0, 10% + ( H,0, 10% +
Aloe vera 25%, Aloe vera 25%,
3 hari) 1 hari)
0 0 0
1 8 0
2 5 0
3 2 10
4 0 5
r =15 =15

Berdasarkan pengujian statistik dengan uji Ke
Smirnov dengan P > 0,05, diperoleh
K hitung = 1,685 , K hitung =

Tabel 3. Perbandingan
10% + Aloe ver;
H,0, 10% + Al

Skor radang

LN —- O

\J
0
10
V .
; Z

Berdasarkan pengujia stik dengap ujisioimegoro G TR

Smirnov dengan P > 0 iperg ﬁ( . : Bul %

K hitung=-1,8018 , 2 eneral and O ¢
el 0

Dari hasil penel y
tampak perbedaan yang bera
Aloe vera 10% selama 1 hari defgan.d
kemungkinan dapat disebabkan 'k
2 substrat Aloe vera sudah tidak segar,
tidak efektif lagi untuk menurunkan radang.

Hasil penelitian pada Tabel 2 , terlihat bahwa
aplikasi substrat Aloe vera 25% selama 3 hari
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan
aplikasi Aloe vera 25% selama 1 hari. Hal ini dapat
disebabkan karena mukosa mulut memperoleh zat —

zat yang diduga mempunyai efek sebagai anti
inflamasi seperti asam salisilat, vitamin C dan E,
manosa, B sitosterol, auksin,girelin,aloctin A,
lupeol,fenilalanin,triptopan, dan bradikinase lebih
lama”®.

Dari Tabel 3, terlihat bahwa efek anti inflamasi
terlihat lebih baik pada aplikasi substrat Aloe vera
10% selama 1 hari, dibandingkan aplikasi substrat
aloe vera 25 % selama 1 hari. Hal ini diduga
kemungkinan adanya trauma yang lebih keras pada
kelompok yang diaplikasi substrat Aloe vera 25%.
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